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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dapat disampaikan kesimpulan dari penelitian di atas antara lain : 

1. Model regresi yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu :  

Y = a + Bx 

Y = 22,515 + 0,377X 

Dari data tersebut menjelaskan bahwa :  

a. Nilai konstanta 22,515 menunjukkan arti bahwa nilai variabel 

pengembangan kompetensi (Y) sebesar 22,515 jika tidak ada 

pengaruhdari variabel program e-learning (X). 

b. Nilai koefisien regresi variabel e-learning (X) terhadap variabel 

pengembangan kompetensi (Y) yaitu 0,377 yang menunjukkan arti 

bahwa jika variabel program e-learning (X) naik 1 satuan, maka variabel 

program e-learning (X) akan meningkatkan variabel pengembangan 

kompetensi (Y) sebesar 0,377. 

2. Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang disajikan dapat dilihat adanya 

indikator pada variabel program e-learning dimana terdapat indikator 

dengan nilai tertinggi dan indikator yang memiliki nilai terendah. Hasil 

penelitian ini mendapatkan bahwa nilai terendah ada pada indikator desain 

pembelajaran dengan rata – rata 4.00 yang artinya desain pembelajaran 

kurang berpengaruh dalam variabel program e-learning. Sedangkan nilai 

tertinggi ada pada indikator teknologi dengan rata – rata 4.06 yang artinya 

teknologi berpengaruh dalam variabel program e-learning.  

3. Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang disajikan dapat dilihat adanya 

indikator pada variabel pengembangan kompetensi dimana terdapat 

indikator dengan nilai tertinggi dan indikator yang memiliki nilai terendah. 

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa nilai terendah ada pada indikator 
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pengetahuan dengan rata – rata 4.00 yang artinya pengetahuan kurang 

berpengaruh dalam variabel pengembangan kompetensi. Sedangkan nilai 

tertinggi ada pada indikator sikap dengan rata – rata 4.08 yang artinya sikap 

berpengaruh dalam variabel program e-learning.  

4. Berdasarkan hasil penelitian ini mendapatkan variabel program e-learning 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kompetensi 

pegawai pada PT Patra Jasa. Hasil uji t memperlihatkan nilai t-hitung 

sebesar 2.307 > t tabel 1.664 dan memiliki tingkat signifikan 0.024 < 0.05.  

Maka keputusan yang diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima.  

5. Berdasarkah hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa koefisien 

determinasi dalam penelitian ini mencapai nilai yang signifikan yaitu 

sebesar 0,648 (64%). Hal ini menunjukkan bahwa 64% variabilitas 

pengembangan kompetensi pegawai dipengaruhi oleh program e-learning. 

Nilai 36% kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan diolah sebelumnya, 

penulis menyampaikan rekomendasi saran kepada PT Patra Jasa selaku user 

dari media pembelajaran ELSA yang dapat digunakan untuk menyikapi 

permasalahan pengembangan kompetensi pegawai. 

1. Disarankan sebaiknya atasan bisa melakukan komunikasi dengan pegawai 

yang mengikuti program e-learning tersebut demi mencapainya satu 

tujuan yang sama dalam pelaksanaan program e-learning. Komunikasi ini 

diharapkan mampu menemukan desain belajar yang lebih tepat untuk 

diterapkan kepada setiap anggota yang mengikuti program e-learning. 

Program yang tepat akan memberikan pengaruh dan hasil yang lebih 

signifikan. Atasan juga harus menyediakan dukungan dan sumber daya 

yang diperlukan agar pegawai dapat menyelesaikan program e-learning 

mereka dengan baik. Serta, membangun hubungan yang baik antara atasan 
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dan pegawai agar setiap program yang dilaksanakan mampu mencapai 

tujuan organisasi.  

2. Disarankan atasan bisa lebih menyesuaikan pegawai untuk desain belajar 

dari program yang dilaksanakan agar pengembangan kompetensi yang 

diharapkan bisa meningkat dan mencapai hasil maksimal. Pemberian 

dukungan dari segi psikologi juga perlu didorong untuk pegawai seperti 

pemberian motivasi dan juga penghargaan kepada pegawai yang memiliki 

nilai tertinggi di kelasnya masing – masing agar pegawai juga 

terbangkitkan semangat belajarnya. Serta, membangun suasana 

perkantoran yang positif agar menjadi dorongan dari pribadi pegawai 

untuk meningkatkan semangat belajar demi terwujudnya segala tujuan 

organisasi.  

3. Saran bagi para peneliti selanjutnya adalah untuk mempertimbangkan 

variabel-variabel tambahan seperti budaya organisasi, lingkungan kerja, 

dan kompensasi yang mungkin mempengaruhi pengembangan kompetensi 

pegawai di luar variabel-variabel yang telah diteliti oleh penulis. Selain 

itu, disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih besar agar hasil 

penelitian dapat lebih representatif. Penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif perlu dilakukan untuk memvalidasi temuan penelitian 

sebelumnya. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih holistik dan akurat mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi pegawai. 
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